
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa upaya 

yang dilakukan UNICEF dalam menangani masalah pernikahan anak di Bangladesh 

sepanjang tahun 2016-2018 adalah dengan melakukan sosialisasi dan kampanye 

terkait norma perlindungan hak anak kepada masyarakat Bangladesh untuk 

mengubah perilaku sosial dan pandangan masyarakat tentang pernikahan anak. 

UNICEF mengadakan berbagai kegiatan yang memberdayakan remaja perempuan 

dan mengkampanyekan norma kesetaraan gender serta mengadakan dialog 

komunitas terkait bahaya pernikahan anak. Melalui program global Accelerate 

Action to End Child Marriage, UNICEF membuka pikiran dan pandangan 

masyarakat bahwa pernikahan anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak 

anak yang merenggut masa kanak-kanak mereka dan menimbulkan dampak yang 

bersifat jangka panjang. Perubahan perilaku sosial masyarakat Bangladesh dapat 

dilihat dari NAP yang diluncurkan, angka pernikahan anak, usia rata-rata menikah 

pertama kali, dan partisipasi masyarakat yang melebihi target program global itu 

sendiri. 

Selain itu, UNICEF juga berupaya untuk menangani masalah pernikahan 

anak di Bangladesh melalui komunikasi khusus atau untuk mendorong pemerintah 

Bangladesh untuk menjadikan masalah pernikahan sebagai masalah prioritas yang 

harus segera ditangani. Setelah melalui proses yang panjang, Bangladesh akhirnya 

meluncurkan National Action Plan (NAP) yang khusus untuk menangani masalah 



 

 

pernikahan anak pada tahun 2018. Perumusan dan pengesahan NAP ini harus 

melalui proses yang panjang dan memakan waktu cukup lama karena proses 

koordinasi lintas sektor yang lama di Bangladesh dan pemantauan yang masih 

kurang oleh pemerintah Bangladesh. Diluncurkannya NAP ini menjadi awal 

keberhasilan UNICEF dalam berupaya menangani masalah pernikahan anak di 

Bangladesh melalui program global.  

5.2   Saran 

 Dalam hal ini, penulis banyak kekurangan dalam memperoleh data karena 

survei terkait pernikahan anak tidak dilakukan setiap tahun. Berdasarkan 

kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar peneliti berikutnya dapat 

melanjutkan penelitian ini lebih mendalam mengingat program global masih 

berlanjut hingga tahun 2030. Penulis merekomendasikan agar penelitian berikutnya 

dilakukan untuk melihat bagaimana progres selanjutnya yang dilakukan UNICEF 

agar masalah pernikahan  anak di Bangladesh dapat teratasi. 

 

 

 


